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ABSTRAK
Durrotul Choiroh. 216.010.610.57. Penambahan Kultur Mikroba Jamur Mikroskopis
pada Produk Delignifikasi Material Organik. Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Ir. Ahmad

Syaugi, M.Si. Pembimbing Il : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si

Limbah pertanian seperti daun, batang, dan buah disebut juga sebagai bahan
berlignoselulosa yang tersusun oleh tiga polimer (selulosa, hemiselulosa, dan lignin)
dimana polimer tersebut dapat menghasilkan produk yang bernilai seperti gula hasil
fermentasi, bahan kimia, bahan bakar cair, sumber karbon dan energi. Penelitian ini
memiliki tujuan yaitu untuk mempelajari perubahan yang terjadi pada produk
delignifikasi material organik yang ditambahkan kultur jamur mikroskopis dan
konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini memakai metode eksperimental dengan desain
penelitian perbandingan rerata dua populasi. Terdiri dari 2 perlakuan, yang pertama A :
2,5% dengan 11 kali ulangan dan yang kedua B : 7,5% dengan 11 kali ulangan, sehingga
jumlah total ulangan ada 22 kali ulangan. Memakai konsorsium jamur Trichoderma
viride, Aspergillus niger, Hansenula sp, dan Candida sp. Media yang digunakan pada
penelitian merupakan media campuran diantaranya media Potato Dextrose Borth (PDB),
media Wang, dan juga extrak buah pepaya. Ekstrak tersebut juga mengandung banyak
kadar air dan juga terdapat glukosa. Ekstrak buah pepaya berfungsi sebagai sumber
nutrien untuk jamur. pH yang digunakan yaitu pH 5. Proses fermentasi media yang
ditambahkan produk delignifikasi material organik dengan jamur konsorsium selama 3
hari (72 jam). Penentuan kadar glukosa memakai metode asam sulfat-fenol dengan alat
spektrofotometer sinar Ultra Violet (UV) dan tampak. Analisis data yang digunakan yaitu
Uji-t. Perubahan yang terjadi pada produk delignifikasi material organik Kketika
ditambahkan dengan kultur jamur mikroskopis yaitu ada penambahan glukosa dan
terdapat perbandingan kadar glukosa pada konsentrasi yang berbeda. Pada perlakuan A
rata-rata kadar glukosa yang didapatkan yaitu 15,723 mg/ml, sedangkan pada perlakuan
B rata-rata kadar glukosa yang didapat yaitu 42,475 mg/ml. Hal ini membuktikan bahwa
dari dua perlakuan berbeda nyata ditujukan pada P>0,05.

Kata kunci : Delignifikasi, material organik, Jamur mikroba Trichoderma viride,

Aspergillus niger, Hansenula sp, dan Candida sp, Glukosa.



ABSTRACT
Durrotul Choiroh. 216.010.610.57. Addition of Microscopic Fungal Microbial
Cultures to Delignified Organic Material Products. Departement Of Biology Faculty
Of Mathematics and Sciences University Of Islamic Malang. Supervisor |

Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. Supervisor Il : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si.

Agricultural wastes such as leaves, stems, and fruit are also called lignocellulosic
materials which are composed of three polymers (cellulose, hemicellulose, and lignin)
where these polymers can produce valuable products such as fermented sugars, chemicals,
liquid fuels, carbon sources and energy. This study aims to study the changes that occur in
delignified organic material products added with microscopic fungal cultures and different
concentrations. This study used an experimental method with a comparison study design of
the mean of two populations. Consisting of 2 treatments, the first A: 2.5% with 11
replications and the second B: 7.5% with 11 repetitions, so that the total number of
repetitions was 22 times. Using a consortium of Trichoderma viride, Aspergillus niger,
Hansenula sp, and Candida sp. The media used in the study were mixed media including
Potato Dextrose Borth (PDB) media, Wang media, and also papaya fruit extract. The
extract also contains a lot of water content and also contains glucose. Papaya fruit extract
also functions as a nutrient source for mushrooms. The pH used is pH 5. The fermentation
process of the media added by delignification products of organic material with
consortium fungi for 3 days (72 hours). Determination of glucose levels using the sulfuric-
phenolic acid method with an Ultra Violet (UV) and visible light spectrophotometer. The
data analysis used was the T-test. Changes that occur in delignification products of organic
material when added with microscopic fungal cultures are the addition of glucose and there
is a comparison of glucose levels at different concentrations. In treatment A the average
glucose level obtained was 15.723 mg / ml, while in treatment B the average glucose level
obtained was 42.475 mg / ml. This proves that the two treatments were significantly
different aimed at P> 0.05.

Key words : Delignification, organic material, microbial fungi Trichoderma viride,

Aspergillus niger, Hansenula sp, and Candida sp, Glucose.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Limbah organik memiliki bahan lignoselulosa yang jumlahnya banyak dan
bisa diuraikan dengan selulosa. Bahan lignoselulosa yaitu suatu komponen bersifat
organik di alam yang berlimpah, bahan ini tersusun dari tiga polimer antara lain
selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Tiga polimer terbesar yaitu selulosa (35-50%),
hemiselulosa (20-35%), dan lignin (10-25%) (Saha,2004). Tiga polimer tersebut
adalah sumber paling utama untuk mendapatkan produk yang memiliki nilai seperti
gula hasil fermentasi, bahan kimia, bahan bakar cair, sumber karbon dan energi.

Beberapa jenis komoditi pangan yang dapat digunakan sebagai bahan baku
etanol (bioetanol generasi 1) untuk campuran bahan bakar kendaraan yaitu biomassa
jagung, tebu ataupun jenis lainnya yang mengandung gula atau pati. Cooperband
(2002), menyatakan bahwa bahan yang mengandung lignoselulosa berasal dari bahan
organik, diantaranya dari limbah pertanian, limbah kota, limbah organik dari
pengolahan makanan, limbah organik dari pabrik kertas dan kayu industri, sisa
makanan konsumen dan Atmojo (2003), menambahkan diantaranya kotoran hewan
(pupuk kandang), sisa tanaman, pupuk hijau, sampah kota, limbah industri, kompos.
limbah pertanian memiliki kandungan protein yang tinggi, hal ini diperkuat oleh
(Laila, 2017) kulit buah rambutan yang dimanfaatkan bisa menghasilkan glukosa,
dihidrolisis secara enzimatis dengan enzim selulase yang didapatkan dari
mikroorganisme Trichoderma viridae.

Pada biomasa berlignoselulosa terdapat senyawa polisakarida (selulosa dan
hemiselulosa) yang apabila diuraikan akan menghasilkan senyawa gula dan kalau
difermentasi akan menghasilkan etanol. Senyawa polisakarida yang terdapat pada
biomasa ini bercampur dengan senyawa lignin. Untuk menghasilkan senyawa gula
(glukosa) maka harus melalui proses penting yaitu proses penguraian lignin
(delignifikasi) yang berperan melepas selulosa dan hemiselulosa dari ikatan kompleks
lignin. Kesulitan yang terjadi dalam suatu proses mendegradasi lignoselulosa yaitu
susunan yang bersifat heterogen dari polisakarida yang terdapat pada dinding sel.
Komponen utama dari tanaman mengandung bahan lignoselulosa, bahan lignoselulosa
bisa didapatkan dari banyak sumber, diantaranya ranting pohon, tangkai kayu, daun,

rumput, jerami padi, bunga dan sebagainya.



Mikroorganisme memiliki keterkaitan yang kuat dengan manusia, diantaranya
ada yang merugikan bisa menimbulkan penyakit dan disamping itu bisa juga ada yang
bermanfaat contohnya termasuk dalam proses pembuatan keju, yogurt, produksi
insulin dan juga terlibat diproses perlakuan erat kaitannya dengan pembuangan
limbah (Pelczar, 2007). Oleh karena itu, penelitian banyak yang dilakukan dengan
standar laboratorium, dimana penelitian itu memanfaatkan mikroorganisme.
Penelitian dilakukan melalui cara membiakkan atau juga menumbuhkan
mikroorganisme dengan menggunakan media. Dalam penelitian ini mikroorganisme
yang diamati yaitu jamur (Fungi). Jamur yaitu organisme yang tidak memiliki
klorofil, bersifat heterotrof, jamur ada yang bersel satu dan ada juga yang
multiseluler. Jamur memiliki banyak sel, tubuhnya memiliki bentuk benang yaitu
disebut dengan hifa dan bercabang membentuk miselium (Sumarjito, 2008).

Jamur Pelapuk Putih (JPP) yaitu salah satu jamur yang berperan dalam proses
delignifikasi untuk mendegradasi lignin dan selulosa, mikroorganisme ini berasal dari
kelas Basidiomycetes. Menurut (Lailah, 2017) mikroorganisme Trichoderma viride
dapat memproduksi enzim selulase yang dapat menghidrolisis kulit buah rambutan
yang menghasilkan glukosa secara enzimatis. Hasil interaksi jamur Aspergillus niger,
Hansenula sp, dan Candida sp sebagai karakteristik enzim mempunyai keunikan pada
proses hidrolisisnya. Ketiga jamur tersebut bisa dianggap suatu mikroekosistem
sendiri jika dikaitkan dengan substratnya. Dari pemaparan di atas maka dilakukan
penelitian dengan judul “Penambahan Kultur Mikroba Jamur Mikroskopis pada
Produk Delignifikasi Material Organik*.
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1.5

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini :

1.

Apakah produk delignifikasi material organik mengalami perubahan kuantitas
glukosa jika ditambahkan kultur jamur mikroskopis ?
Apakah ada perbedaan kuantitas glukosa hasil kerja jamur mikroskopis dengan

konsentrasi produk delignifikasi material organik yang berbeda ?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mempelajari perubahan yang terjadi pada produk delignifikasi material organik
yang ditambahkan kultur jamur mikroskopis.
Mengetahui perbedaan yang terjadi pada produk delignifikasi material organik

dengan penambahan konsentrasi yang berbeda.

Batasan Masalah

Batasan dalam penelitian ini adalah masa inkubasi selama 3 x 24 jam dan

kandungan glukosa awal pada ekstrak papaya ditentukan berdasarkan literatur.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang perubahan yang

terjadi pada produk delignifikasi material organik ditambah dengan kultur jamur

mikroskopis.

. Mahasiswa bisa mendapatkan pengetahuan tentang perubahan produk

delignifikasi material organik yang ditambahkan pada konsentrasi berbeda

terhadap kultur jamur mikroskopis.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang penambahan kultur
mikroba jamur mikroskopis pada produk delignifikasi material organik dapat ditarik
kesimpulan, yaitu :
1. Produk delignifikasi material organik mengalami perubahan kuantitas glukosa
ketika ditambahkan dengan kultur jamur mikroskopis.
2. Ada perbedaan kuantitas glukosa dari hasil kerja jamur mikroskopis dengan
konsentrasi produk delignifikasi material organik yang berbeda. Pada konsentrasi
A kadar glukosa memiliki kuantitas glukosa yang rendah, sedangkan pada

konsentrasi B kadar glukosa mempunyai kuantitas glukosa yang tinggi.

Saran
Saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai bahan material organik yang lebih spesifik untuk dijadikan produk

delignifikasi material organik.
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